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ABSTRAK 

 

JOKO SEMBODO (14220078), Efektivitas Bimbingan Pribadi Sosial 

dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa Terisolir di MTs Negeri 6 

Sleman. 

Bimbingan Pribadi Sosial merupakan salah satu bantuan yang dapat 

diberikan kepada siswa terisolir agar dapat mengembangkan keterampilan sosial 

yang dimilikinya. Adanya keterampilan sosial yang baik pada siswa, dapat 

membantu siswa agar lebih baik lagi dalam menjalin hubungan sosial dengan 

lingkungan sosialnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif-eksperimen, yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah bimbingan pribadi sosial efektif dalam mengembangkan 

keterampilan sosial siswa terisolir di MTs Negeri 6 Sleman. Adapun 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala kuisioner sebagai 

instrumen utama, dan sosiometri sebagai instrumen untuk mengasesmen siswa 

terisolir di MTs Negeri 6 Sleman. Sedangkan dalam menanalisis data, peneliti 

disini menggunakan analisis statistik berupa angka dengan bantuan SPSS versi 25 

for windows agar dapat menjawab rumusan masalah penelitian. 

Hasil uji data menggunakan uji t dengan signifikasi 5% diperoleh nilai t-

hitung sebesar -3,047 dengan sig. (2-tailed) atau p sebesar 0,022. T-hitung           

(-3,047) > t-tabel (2,44) dan nilai sig. sebesar (2-tailed) 0,022 < 0,05 maka 

terdapat perbedaan rata-rata keterampilan sosial siswa terisolir di MTs 6 Sleman 

sebelum dan sesudah dilakukannya bimbingan bimbingan pribadi sosial. Dengan 

demikian bimbingan pribadi sosial efektif dalam mengembangkan keterampilan 

sosial siswa terisolir di MTs Negeri 6 Sleman. 

 

Kata kunci: efektivitas, bimbingan pribadi sosial, keterampilan sosial, dan siswa 

terisolir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang bersumber pada 

kehidupan manusia. Kenyataan menunjukan bahwa manusia didalam 

kehidupannya menghadapi persoalan-persoalan yang silih berganti. Persoalan 

yang satu dapat diatasi, persoalan yang lain timbul. Demikian seterusnya. 

Manusia tidak sama satu dengan yang lain, baik dalam sifat maupun 

kemampuan. Ada manusia yang sanggup mengatasi persoaalan tanpa bantuan 

pihak lain, tetapi tidak sedikit manusia yang tidak mampu mengatasi persoalan 

bila tidak dibantu orang lain.2 Siswa di Sekolah atau madrasah sebagai 

manusia pun juga dipastikan memiliki masalah atau persoalan-persoalan, dan 

untuk itu maka bimbingan dan konseling sangat diperlukan. 

Kebutuhan akan bimbingan timbul karena adanya masalah-masalah yang 

dihadapi oleh individu yang terlibat dalam kehidupan masyarakat. Semakin 

rumit struktur masyarakat dan keadaannya, semakin banyak dan rumit pulalah 

masalah yang dihadapi oleh individu yang terdapat dalam masyarakat itu.3 

Dalam hal ini siswa di sekolah juga merupakan individu yang termasuk bagian 

di dalam masyarakat tentulah memiliki masalah yang kompleks. 

                                                             
2 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi dan Karir, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2010), hlm. 10. 
3 Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 119. 
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Sekolah sebagai lembaga yang turut bertanggung jawab dalam masa 

perkembangan peserta didiknya, haruslah mengupayakan agar siswanya 

mampu menyelesaikan tugas perkembangannya sesuai dalam masa 

perkembangannya. Siswa di sekolah yang juga memiliki beberapa tugas dan 

kewajiban yang harus di kerjakan sesuai dengan masa perkembangannya, 

salah satunya adalah menjalin hubungan sosial dengan teman sebaya, guru, 

staf dan karyawan, serta seluruh stake holder yang ada di lingkungan sekolah. 

Tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan ketika harus menjalin hubungan 

dengan lingkungan sosial yang ada di sekolah. Hal ini mengindikasikan perlu 

adanya upaya pendekatan selain proses pembelajaran guna memecahkan 

berbagai masalah tersebut. Upaya tersebut adalah melalui pendekatan 

bimbingan dan konseling, terutama pada bidang pribadi dan sosial. 

Bimbingan pribadi dan sosial dimaksudkan untuk membantu murid 

mengembangkan sikap jiwa dan tingkah laku pribadi dalam kehidupan 

kemasyarakatan mulai dari lingkugan yang terbesar (Negara dan masyarakat 

dunia), berdasarkan ketentuan yang menjadi landasan bimbingan dan 

konseling, yakni dasar Negara, tujuan Negara, tujuan pendidikan nasional.4 

Guru bimbingan dan konseling juga dapat membimbing dalam 

mengembangkan keterampilan sosial yang dimiliki oleh siswanya, karena 

sangat penting bagi seseorang siswa memiliki keterampilan sosial untuk 

menghadapi lingkungan sosialnya, baik di lingkungan tetangga, masyarakat 

dan terutama lingkungan sekolah, supaya dapat terhindar dari berbagai macam 

                                                             
4 Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling,  hlm. 56. 
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masalah pribadi dan sosial seperti; perasaan cemas, stress, dan perasaan 

terasing, serta terjadinya penyimpangan moral atau sistem nilai. 

Tryon dll dan Merrell Dalam Daniel Mujis dan Davidson Reynolds 

mengatakan, keterampilan sosial bukan hanya penting karena keterampilan itu 

memang penting, tetapi juga dikaitkan dengan hasil-hasil yang dikehendaki. 

Sebagai contoh, dikalangan remaja, kurangnya keterampilan sosial ditemukan 

dengan depresi dan kecemasan, juga dengan prestasi akademik yang rendah.5 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan sosial dapat 

membawa remaja untuk lebih berani berbicara, mengungkapkan setiap 

perasaan atau permasalahan yang dihadapi dan sekaligus menemukan 

penyelesaian yang adaptif, sehingga mereka tidak mencari pelarian ke hal-hal 

lain yang justru dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.6 

Siswa yang telah memiliki keterampilan sosial yang baik akan lebih 

mudah menjalin hubungan sosial dengan lingkungan sosial yang ada di 

sekolah, akan tetapi siswa yang belum memiliki keterampilan sosial yang 

cukup baik akan cenderung mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan 

sosial dengan teman-temannya serta lingkungan sosial di sekolah sehingga 

sering terjadinya kasus siswa terasingkan dari teman-temannya. 

 

 

                                                             
5 Daniel Mujis dan Davidson Reynolds, Effective Teaching: Teori dan Aplikasi, terj. Helli 

Prajitno Soejipto dan Sri Mulyantini Soejipto (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 203. 
6 Susilowati Angraeni, “Pengaruh Keterampilan Sosial Menggunakan Metode Stop Think 

Do Terhadap Penyesuaian Sosial Anak Sekolah Dasar”, Manasa , Vol. 2:1 (Juni, 2008), hlm. 89. 
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Menurut Parker dan Asher dalam Daniel Mujis dan Davidson Reynolds, 

Anak-anak yang mengalami penolakan oleh teman-teman sebayanya 

cenderung kesepian dan menampakan self-esteem yang rendah, dan juga lebih 

berkemungkinan untuk “drop out” dari sekolah, untuk terlibat berbagai 

kegiatan kenakalan, dan untuk memiliki prestasi belajar yang lebih rendah. 

Moran dan Eckenrode; Newcomb dan Bagwell juga berpendapat keterasingan 

dari teman sebaya berhubungan dengan sejumlah masalah penyesuaian sosial 

dan psikologis, seperti self-esteem yang rendah dan persepsi tentang 

kompetensi yang dimilikinya, Sejalan dengan itu De Rosier dkk., 

mengungkapkan anak-anak yang kurang populer beresiko mengalami 

kegagalan akademik, berbagai masalah kesehatan mental dan delingkuesi di 

masa mendatang.7 

Siswa yang terisolasi akan menjadi pribadi yang tidak matang secara 

sosial, emosional dan spiritual. Siswa tersebut akan memiliki kepribadian 

yang terganggu akibat kehilangan kasih sayang dan cinta dari lingkungan 

sosialnya, sehingga akan menjadi pribadi anti sosial. Akibatnya siswa yang 

bersangkutan tidak bisa mengembangkan hubungan yang harmonis dengan 

orang lain.8 

 

 

 

 

                                                             
7 Daniel Mujis dan Davidson Reynolds, Effective Teaching: Teori dan Aplikasi, hlm. 203. 
8 T. Safira, Interpersonal Intelligence, (Yogyakarta: Asmara books, 2005), hlm. 39. 
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Dalam hal yang demikian maka memerlukan bantuan yaitu berupa 

bimbingan dari guru yang bersangkutan, khususnya guru Bimbingan dan 

Konseling. Masalah tersebut diatas harus dijadikan pertimbangan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam menyusun program bimbingan dan konseling, 

dengan cara mengidentifikasi masalah-masalah siswa di sekolah atau 

madrasah melalui proses asesmen baik tes maupun non tes sehingga masalah 

yang ada pada diri siswa dapat terselesaikan dengan baik, tuntas dan 

selanjutnya siswa dapat mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya 

secara mandiri agar tidak timbul kembali masalah yang ada pada diri peserta 

didik yang bersangkutan tersebut. 

Penelitian ini lebih menekakan pengembangan keterampilan sosial pada 

siswa terisolir karena melihat adanya realita bahwasannya terdapat hubungan 

yang berbanding lurus antara keterampilan sosial dengan terisolirnya 

seseorang, terutama siswa di kelas. Seorang siswa yang memiliki keterampilan 

sosial yang baik akan dapat beradaptasi dengan baik dalam lingkungan 

sosialnya sehingga dapat diterima oleh teman-teman sebayanya, sedangkan 

siswa yang tidak memiliki keterampilan sosial yang baik cenderung tidak 

dipilih, tersingkirkan dan bahkan ditolak oleh teman-temannya. Hal tersebut 

sering kita jumpai di setiap sekolah atau madrasah, tidak terkecuali di MTs 

Negeri 6 Sleman. Kondisi tersebut harus segera diatasi agar siswa dapat 

berkembang keterampilan sosialnya kemudian dapat menyesuaikan diri 

dengan baik pada lingkungan sosialnya dan menjadi pribadi yang matang 

secara sosial, emosional dan spiritual. Maka dari itu, peneliti mencoba 
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menggunakan bimbingan pribadi sosial dan mencoba meneliti untuk melihat 

adakah efektivitasnya dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa 

terisolir di MTs Negeri 6 Sleman. Maka dari itu judul penelitian ini adalah 

“Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Mengembangkan Keterampila Sosial Siswa 

Terisolir di Mts Negeri 6 Sleman”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan rumusan 

masalahnya yaitu, Apakah bimbingan pribadi sosial efektif dalam 

mengembangkan keterampilan sosial siswa terisolir di  MTs Negeri 6 Sleman? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui  apakah bimbingan pribadi sosial efektif dalam 

mengembangkan keterampilan sosial pada siswa terisolir di MTs Negeri 6 

Sleman. 

2. Kegunaan 

Penelitian ini diharap memberikan manfaat untuk kepentingan 

teoritis dan praktis antara lain: 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

berdaya guna dalam pengembangan bimbingan dan konseling 

khususnya yang berkaitan dengan efektivitas bimbingan pribadi sosial 

dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa terisolir. 
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b. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

dijadikan sebagai:  

1) Bahan masukan bagi sekolah dalam merencanakan, melaksanakan 

program bimbingan dan konseling, sehingga dapat memperbaiki 

dan menyempurnakan serta meningkatkan efektivitas layanan 

bimbingan dan konseling. 

2) Bahan masukan bagi guru bimbingan dan konseling dalam 

membantu mengembangkan keterampilan sosial khususnya pada 

siswa terisolir. 

3) Dapat dijadikan suatu pola dan strategi dalam meningkatkan 

kinerja dalam bidang bimbingan dan konseling. 

D. Kajian Pustaka 

Sebagai upaya untuk memperoleh hasil penelitian ilmiah perlu dilakukan 

kajian pustaka agar dapat menghindari terjadinya duplikasi karya dan 

pengulangan penelitian yang sudah diteliti, maka peneliti melakukan 

pengkajian terhadap beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

akan diteliti. Berdasarkan judul penelitian, yaitu “Efektivitas Bimbingan 

Pribadi Sosial Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa Terisolir di 

MTs Negeri 6 Sleman”, Berikut beberapa karya terdahulu yang peneliti 

temukan: 
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1. “Penerapan Model Pembinaan Keagamaan Melalui Bimbingan Pribadi 

Sosial dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter Siswa” oleh Siti 

Khatijah dan Hasan Bisri mengunakan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian diperoeh bahwa perencanaan program bimbingan telah melalui 

serangkaian tahapan yang sesuai dengan teori, meskipun masih terdapat 

tahapan perencanaan yang masih memerlukan pengembangan. Pada 

pelaksanaan bimbingan terdapat berbagai kegiatan dalam upaya 

mengembangkan kesadaran beragama seperti bimbingan kelas, konseling 

individu, dan kegiatan pendukung lainnya. Sehingga sebagai upaya tindak 

lanjut dirumuskan pada konsepsi program bimbingan pribadi sosial dalam 

mengembangkan kesadaran beragama siswa. Disimpulkan bahwa program 

bimbingan pribadi sosial diperlukan dalam mengembangkan kesadaran 

beragama siswa.9 Terdapat persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

pada variabel bimbingan pribadi sosial, akan tetapi penelitian terdahulu 

menggunakan metode pengumpulan data dengan pendekatan kualitatif, 

sedangkan peneliti sendiri menggunakan pendekatan kuantitatif. 

2. “Pemahaman Guru Kelas Terhadap Materi Layanan Bimbingan Pribadi 

Sosial untuk Siswa Terisolir” oleh Retno Dwi Astuti dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa guru 

kelas IIA SDN Tukangan Yogyakarta telah memiliki pemahaman 

mengenai materi layanan bimbingan pribadi sosial untuk siswa terisolir 

telah mengacu pada materi pokok bimbingan pribadi dan sosial, hanya saja 

                                                             
9 Siti Khatijah dan Hasan Bisri, Program Bimbingan Pribadi-sosial Berbasis Experiental 

Learning, www.jurnal.uinsgd.ac.id/index.php/al-khidmat/article/view/3338, Di akses pada tanggal 

27 Februari 2019. 

http://www.jurnal.uinsgd.ac.id/index.php/al-khidmat/article/view/3338
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guru lebih banyak memberikan latihan terus-menerus untuk 

mengembangkan keterampilan dasar membaca, menulis, dan berhitung.10 

Penelitian terdahulu ini menggunakan metode pengumpulan data yang 

berbeda dengan peneliti, sedangkan persamaannya terletak pada tema 

penelitian berupa layanan bimbingan pribadi sosial untuk siswa terisolir. 

3.  “Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial 

Siswa Terisolir di SMP Negeri 5 Banguntapan” oleh Octavia Arlina 

Shahara Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, membahas 

tentang proses pelakasanaan bimbingan pribadi sosial yang dilakukan oleh 

guru BK dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa terisolir di SMP 

Negeri  5 Banguntapan. Hasil penelitian ini menemukan adanya beberapa 

tahapan dalam proses pelaksanaan bimbingan pribadi sosial dalam 

mengembangkan keterampilan sosial siswa terisolir, yaitu 1) persiapan, 2) 

Pelaksanaan, 3) Evaluasi, dan 4) Tindak lanjut.11 Persamaan dengan 

penelitian sebelumnya terdapat pada kedua variabel penelitian, Akan tetapi 

memiliki pebedaan pada teknik pengumpulan datanya. Penelitian karya 

Octavia mengunakan pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah kuantitatif-eksperimental.  

 

                                                             
10 Retno Dwi Astuti, Pemahaman Guru Kelas Terhadap Materi Layanan Bimbingan 

Pribadi Sosial untuk Siswa Terisolir, 

http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/pgsd/article/download/4997/4663, Diakses pada 

tanggal 27 Februari 2019. 
11 Octavia Arlina Shahara, “Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Sosial Siswa Terisolir di SMP Negeri 5 Banguntapan” , Skripsi, (Yogyakarta: UIN, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2014). 

http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/pgsd/article/download/4997/4663
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4. “Efektivitas Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Mengatasi Dampak 

Pornografi dari Tayangan Televisi pada Siswa SMA Negeri 1 Kretek 

Bantul” oleh M. Anwar Amien. Dengan menggunakan  pendekatan 

kuantitatif didapatkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa layanan 

bimbingan pribadi sosial efektif dalam mengatasi dampak pornografi dari 

tayangan televisi pada siswa SMA Negeri 1 Kretek Bantul, terdapat 

hubungan yang signifikan antara bimbingan pribadi  sosial dengan dampak 

ponografi dari tayangan televisi.12 Persamaan dengan penelitian terdahulu 

yaitu pada variabel bebas penelitian yang juga mengangkat tema 

bimbingan pribadi sosial serta metode penelitian yang digunakan yang 

juga terdapat persamaan yaitu kuantitatif eksperimen. Sedangkan letak 

perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah pada variabel terikatnya. 

5.  “Pengaruh Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Terhadap Konsep Diri 

Siswa Kelas XI Agama MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta” oleh Siti 

Nurhidayah. Membahas tentang keterkaitan antara layanan bimbingan 

pribadi sosial dengan konsep diri siswa dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Dari hasil analisis linier regresi didapatkan 62,7% variabel 

konsep diri siswa dipengaruhi variabel layanan bimbingan pribadi sosial, 

dan sisanya 37,3% dipengaruhi oleh aspek lain. Kesimpulannya adalah 

layanan bimbingan pribadi sosial, berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap konsep diri siswa kelas XI Agama MAN Wonokromo Bantul 

                                                             
12 M. Anwar Amien, Efektivitas Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Mengatasi 

Dampak Pornografi dari Tayangan Televisi Pada Siswa SMA Negeri 1 Kretek Bantul, Skripsi, 

(Yogyakarta: UNY, Fakultas Ilmu pendidikan, 2004). 
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Yogyakarta.13 Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah pada 

penggunaan variabel layanan bimbingan pribadi sosial selain itu kesamaan 

juga terletak pada jenis penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaan 

terletak pada variabel terikatnya.  

6. “Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) Dalam Meningkattkan 

Keterampilan Sosial dan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini” karya 

Yulia Siska. Menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan 

dilakukan dengan tiga siklus pada subyek berjumlah 10 anak kelompok B 

TK Al-Kautsar bandar lampung. Dari hasil pelaksanaan dan observasi 

yang dilakukan, terjadi peningkatan yang cukup besar terutama pada siklus 

dua.14 Perbedaan dengan penelitian terdahulu tersebut yakni dalam 

penggunaan metode penelitian dimana penelitian terdahulu menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan letak persamaannya pada 

variabel terikatnya yaitu keterampilan sosial. 

7. “Progran Bimbingan untuk Mengembangkan Keterampilan Sosial Anak 

Melalui Permainan Tradisional” oleh Euis Kurniati. Hasil dari penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif menunjukan bahwa permainan 

tradisional mampu memberikan peranan positif terhadap pengembangan 

keterampilan sosial anak. Dengan permainan tradisional mampu 

mengembangkan kerja sama, mampu menyesuaikan diri, mampu 

                                                             
13 Siti Nurhidayah, Pengaruh Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Terhadap Konsep Diri 

Siswa Kelas 10 Agama MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: UIN, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, 2014). 
14 Yulia Siska, Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Sosial dan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini, http://jurnal.upi.edu/file/4-

Yulia_Siska-edit.pdf, Diakses pada tanggal 28 Maret 2019. 

 

http://jurnal.upi.edu/file/4-Yulia_Siska-edit.pdf
http://jurnal.upi.edu/file/4-Yulia_Siska-edit.pdf
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mengembangkan sikap empati terhadap teman, memiliki kemampuan 

dalam menaati aturan, serta mampu menghargai orang lain.15 Persamaan 

dengan penelitian terdahulu tersebut adalah terletak pada tema 

keterampilan sosial serta penggunaan metode bimbingan, sedangkan 

perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu fokus peneliti pada siswa 

terisolir selain itu jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri 

merupakan penelitian kuantitatif eksperimental. 

8. “Program Pengembangan Keterampilan Sosial Melalui Bimbingan Sosial 

Individu Pada Anak Asuh di PPSA Yogyakarta Unit Budhi Bakti 

Wonosari Gunung Kidul” oleh Wikan Surajaya. Merupakan penelitian 

meggunakan pendekatan kualitatif, hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

melalui program bimbingan sosial individu yang diselenggarakan oleh 

pihak panti yang dibantu oleh petugas panti dan pekerja sosial, 

keterampilan anak asuh mengalami perkembangan yang signifikan. 

Hampir 95% dari 52 anak asuh di dalam panti telah mengubah perilaku 

sosialnya, mulai dari interaksi sosial, beradaptasi di lingkungan panti, 

hingga menciptakan hubungan yang harmonis sesama penghuni panti.16 

Persamaan dengan penelitian terdahulu tersebut adalah terdapat pada tema 

keterampilan sosial dan tema bimbingan sosial, sedangkan letak perbedaan 

penelitian dengan penelitian terdahulu yakni fokus peneliti pada siswa 

                                                             
15 Euis Kurniati, Progran Bimbingan untuk Mengembangkan Keterampilan Sosial Anak 

Melalui Permainan Tradisional, http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PGTK/197706112001122-

EUIS_KURNIATI/pedagogia.pdf, Diakses pada tanggal 28 Maret 2019. 
16 16 Wikan Surajaya, Program Pengembangan Keterampilan Sosial Melalui Bimbingan 

Sosial Individu pada Anak Asuh di PPSA Yogyakarta Unit Budhi Bhakti Wonosari Gunung Kidul, 

Skripsi (Yogyakarta: UIN, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2014). 

http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PGTK/197706112001122-EUIS_KURNIATI/pedagogia.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PGTK/197706112001122-EUIS_KURNIATI/pedagogia.pdf
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terisolir selain itu jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri 

merupakan penelitian kuantitatif eksperimental. 

Dari berbagai penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, sejauh 

peneliti ketahui dalam melakukan kajian pustaka, belum ada karya yang 

meneliti tentang “Efektivitas Bimbingan Pribadi Sosial dalam 

Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa Terisolir Kelas VIII di Mts 

Negeri 6 Sleman”. Terdapat penelitian yang memiliki persamaan dalam hal 

variabel berupa “Bimbingan Pribadi Sosial” maupun variabel yang berupa 

“keterampilan sosial” namun penelitian terdahulu tidak membahas tentang 

“Efektivitas Bimbingan Pribadi Sosial dalam Mengembangkan Keterampilan 

Sosial Siswa Terisolir Kelas VIII di Mts Negeri 6 Sleman”. Selain itu metode 

yang dipakai dalam peneitian ini menggunakan metode kuantitatif-

eksperimen, serta penelitian dilakukan berfokus hanya untuk siswa yang 

terisolir, dimana belum terdapat penelitian serupa yang pernah dilakukan 

sebelumnya.  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, membuktikan bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata-rata pre-test dengan nilai rata-rata post-test. Nilai 

rata-rata pre-test yang didapatkan sebesar 79,71 sedangkan nilai rata-rata post-

test yang didapatkan sebesar 84,57, dari data tersebut menunjukan 

peningkatan nilai rata-rata sebesar 4,857. 

Nilai korelasi yang diperoleh dari uji paired samples test sebesar 0,729 

dengan signifikansi 0,063 artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,063 > 

0,05). Sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi apabila 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka mengidikasikan tidak ada 

hubungan antara pre-test dengan post-test. 

Hasil analisis data yang didapatkan pada paired samples test ini 

diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel (-3,047 > 2,44) menunjukan 

bahwa perbedaan data pre-test dan post-test skala keterampilan sosial dapat 

diterima pada taraf 99%. Selain itu didapatkan juga nilai sig (2-tailed) atau p 

lebih kecil dari 0,05 (0,022 < 0,05) yang berarti juga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara keterampilan sosial siswa terisolir sebelum dan sesudah 

dilakukannya bimbingan pribadi sosial pada uji signifikansi sebesar 5%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi ‘bimbingan 

pribadi sosial efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa 

terisolir di MTs Negeri 6 Sleman” dalam penelitian ini dapat diterima. 
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B. Saran 

Setelah diadakannya penelitian maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Diharapkan guru BK dapat memberikan binbingan pribadi sosial 

kepada peserta didiknya yang terisolasi agar dapat mengembangkan 

keterampilan sosialnya, dari hasil penelitian juga telah membuktikan 

bahwasanya bimbingan pribadi sosial efektif dalam mengembangkan 

keterampilan sosial siswa terisolir di MTs Negeri 6 Sleman. 

2. Bagi Siswa  

Diharapkan siswa mampu untuk melatih keterampilan diri 

berdasarkan apa yang telah dipelajari selama proses bimbingan pribadi 

sosial. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan Peneliti selanjutnya dapat merencanakan jadwal secara 

lebih matang agar penelitian tidak terlalu molor. Selain itu juga peneliti 

selanjutnya dapat membuat inovasi-inovasi bimbingan pribadi sosial yang 

lebih kreatif sehingga jalannya bimbingan dapat lebih aktif dan dinamis. 
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LAMPIRAN 1: 

Angket Sosiometri 

DATA SOSIOMETRI 

 

Nama: …………………………………………….                 No. Absen: …… 

SEBUTKAN 3 (TIGA) TEMANMU SEBAGAI TEMAN BERMAINMU 

(DALAM 1 KELAS INI)! 

1. Nama : ……………………………………………….. No. Absen: …… 
Alasan : ………………………………………………………………………… 

2. Nama : ……………………………………………….. No. Absen: …… 
Alasan : ………………………………………………………………………… 

3. Nama : ……………………………………………….. No. Absen: …… 
Alasan : ………………………………………………………………………… 

DATA SOSIOMETRI 

 

Nama: …………………………………………….                 No. Absen: …… 

SEBUTKAN 3 (TIGA) TEMANMU SEBAGAI TEMAN BERMAINMU 

(DALAM 1 KELAS INI)! 

1. Nama : ……………………………………………….. No. Absen: …… 
Alasan : ………………………………………………………………………… 

2. Nama : ……………………………………………….. No. Absen: …… 
Alasan : ………………………………………………………………………… 

3. Nama : ……………………………………………….. No. Absen: …… 
Alasan : ………………………………………………………………………… 
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LAMPIRAN 2: 

Sosiogram Kelas VIII A Sosiogram Kelas VIII B 
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Sosiogram Kelas VIII C Sosiogram Kelas VIII D 
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Sosiogram Kelas VIII E  
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LAMPIRAN 3:
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Lampiran 4: 

Data Uji Coba Angket Keterampilan Sosial 

No 
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4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 3 4 1 1 3 3 4 4 4 4 2 1 4 4 3 3 2 1 4 3 2 2 4 4 2 2 3 

5 4 3 3 4 1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 2 2 4 1 3 4 4 4 3 4 2 

6 4 1 3 3 3 1 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4   3 4 4 4               4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 3 4 

7 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 

8 3 2 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 

9 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 

10 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 

11 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 

12 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 

13 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 1 

14 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 

15 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 
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16 3 2 3 3 4 3 3   3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

17 4 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 1 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 1 

18 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 

19 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3   4 3 4 4 1 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

20 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

23 4   3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

24 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3   3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 1 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 

25 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3   3 2 3 3 1 

26 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

27 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 

28 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4   3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 1 

29 4 1 3 3 3 1   4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4   3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 1 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 4 4 2 3 2 4 4 3 2 4 4 3 3 2 

33 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 2 1 3 3 4 2 2 1 3 2 3 4 3 2 3 2 1 2 4 4 1 3 3 
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Lampiran 5: 

Hasil Uji Validitas Skala Keterampilam Sosial 
 

Correlations 

 Total 

Item_1 Pearson 
Correlation 

.288 

Sig. (2-tailed) .104 

N 33 

Item_2 Pearson 
Correlation 

.587** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 31 

Item_3 Pearson 
Correlation 

.496** 

Sig. (2-tailed) .003 

N 33 

Item_4 Pearson 
Correlation 

.650** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 33 

Item_5 Pearson 
Correlation 

.165 

Sig. (2-tailed) .360 

N 33 

Item_6 Pearson 
Correlation 

.607** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 33 

Item_7 Pearson 
Correlation 

.371* 

Sig. (2-tailed) .036 

N 32 

Item_8 Pearson 
Correlation 

.284 

Sig. (2-tailed) .116 

N 32 

Item_9 Pearson 
Correlation 

.226 

Sig. (2-tailed) .206 

N 33 

Item_10 Pearson 
Correlation 

.677** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 33 

Item_11 Pearson 
Correlation 

.067 

Sig. (2-tailed) .710 

N 33 

Item_12 Pearson 
Correlation 

.186 

Sig. (2-tailed) .299 

N 33 

Item_13 Pearson 
Correlation 

.305 

Sig. (2-tailed) .085 

N 33 

Item_14 Pearson 
Correlation 

.375* 

Sig. (2-tailed) .032 

N 33 

Item_15 Pearson 
Correlation 

.157 

Sig. (2-tailed) .383 

N 33 

Item_16 Pearson 
Correlation 

.301 

Sig. (2-tailed) .094 

N 32 

Item_17 Pearson 
Correlation 

.192 

Sig. (2-tailed) .284 

N 33 

Item_18 Pearson 
Correlation 

.170 

Sig. (2-tailed) .344 

N 33 

Item_19 Pearson 
Correlation 

.269 

Sig. (2-tailed) .130 

N 33 

Item_20 Pearson 
Correlation 

.609** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 33 

Item_21 Pearson 
Correlation 

.449** 

Sig. (2-tailed) .010 

N 32 

Item_22 Pearson 
Correlation 

.463** 

Sig. (2-tailed) .007 

N 33 

Item_23 Pearson 
Correlation 

.267 

Sig. (2-tailed) .133 

N 33 

Item_24 Pearson 
Correlation 

.289 

Sig. (2-tailed) .103 

N 33 

Item_25 Pearson 
Correlation 

.370* 

Sig. (2-tailed) .044 

N 30 

Item_26 Pearson 
Correlation 

.082 

Sig. (2-tailed) .649 

N 33 

Item_27 Pearson 
Correlation 

.315 
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Sig. (2-tailed) .074 

N 33 

Item_28 Pearson 
Correlation 

.178 

Sig. (2-tailed) .321 

N 33 

Item_29 Pearson 
Correlation 

.444** 

Sig. (2-tailed) .010 

N 33 

Item_30 Pearson 
Correlation 

.677** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 32 

Item_31 Pearson 
Correlation 

.613** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 32 

Item_32 Pearson 
Correlation 

.521** 

Sig. (2-tailed) .002 

N 32 

Item_33 Pearson 
Correlation 

.240 

Sig. (2-tailed) .186 

N 32 

Item_34 Pearson 
Correlation 

-.355* 

Sig. (2-tailed) .050 

N 31 

Item_35 Pearson 
Correlation 

-.051 

Sig. (2-tailed) .780 

N 32 

Item_36 Pearson 
Correlation 

.182 

Sig. (2-tailed) .319 

N 32 

Item_37 Pearson 
Correlation 

.342 

Sig. (2-tailed) .052 

N 33 

Item_38 Pearson 
Correlation 

.394* 

Sig. (2-tailed) .023 

N 33 

Item_39 Pearson 
Correlation 

.094 

Sig. (2-tailed) .603 

N 33 

Item_40 Pearson 
Correlation 

-.044 

Sig. (2-tailed) .807 

N 33 

Item_41 Pearson 
Correlation 

.323 

Sig. (2-tailed) .066 

N 33 

Item_42 Pearson 
Correlation 

.584** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 33 

Item_43 Pearson 
Correlation 

-.080 

Sig. (2-tailed) .659 

N 33 

Item_44 Pearson 
Correlation 

.340 

Sig. (2-tailed) .053 

N 33 

Item_45 Pearson 
Correlation 

.262 

Sig. (2-tailed) .148 

N 32 

Item_46 Pearson 
Correlation 

.208 

Sig. (2-tailed) .246 

N 33 

Item_47 Pearson 
Correlation 

.343 

Sig. (2-tailed) .051 

N 33 

Item_48 Pearson 
Correlation 

.378* 

Sig. (2-tailed) .030 

N 33 

Item_49 Pearson 
Correlation 

.399* 

Sig. (2-tailed) .021 

N 33 

Item_50 Pearson 
Correlation 

.227 

Sig. (2-tailed) .204 

N 33 

Total Pearson 
Correlation 

1 

Sig. (2-tailed)  
N 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6: 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Keterampilan Sosial 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 26 78.8 

Excludeda 7 21.2 

Total 33 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.886 26 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Item_2 81.42 59.854 .537 .880 

Item_3 81.35 64.235 .304 .885 

Item_4 81.12 61.466 .615 .879 

Item_6 81.35 60.635 .486 .881 

Item_7 81.46 62.178 .424 .883 

Item_10 81.31 59.582 .701 .876 

Item_13 81.31 64.702 .228 .886 

Item_14 80.85 63.815 .385 .884 

Item_16 81.38 64.806 .190 .887 

Item_20 81.31 62.062 .588 .880 

Item_21 81.50 63.140 .338 .884 

Item_22 81.27 62.205 .466 .882 
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Item_25 81.46 62.098 .432 .882 

Item_27 81.58 59.454 .479 .882 

Item_29 81.46 58.738 .606 .877 

Item_30 81.08 60.634 .727 .876 

Item_31 81.27 61.485 .647 .878 

Item_32 81.19 60.082 .557 .879 

Item_37 81.35 62.795 .422 .883 

Item_38 81.12 62.186 .448 .882 

Item_41 82.04 63.958 .174 .890 

Item_42 81.27 60.045 .722 .876 

Item_44 81.38 62.566 .289 .887 

Item_47 81.54 62.018 .428 .882 

Item_48 81.65 61.115 .445 .882 

Item_49 81.38 63.526 .348 .884 
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Lampiran 7: 

Skala Keterampila Sosial Setelah Uji Coba 

 

Nama :……………………. 

Kelas :……………………. 

 

Petunjuk Pengisian 

 

Di bawah ini Terdapat sejumlah pertanyaan. Baca dan pahami baik-baik 

setiap pertanyaan. Kemudian anda diminta untuk memberi tanda (√) pada 

pernyataan yang sesuai dengan diri anda. 

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS :Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 Semua jawaban adalah benar, oleh sebab itu jawablah dengan sejujur-

jujurnya sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya. Jawaban anda bersifat 

pribadi dan tidak akan disebarluaskan serta tidak mempengaruhi terhadap nilai 

pelajaran apapun. 

No Pernyataan 
Tingkat Persetujuan 

SS S TS STS 

1.  
Saya mengajak teman saya ke kantin walaupun bukan jam 

istirahat 

        

2.  
Saya mengetahui perilaku teman saya saat merasa bersedih 

ataupun senang 

  

  

  

  

  

  

  

  

3.  Tersenyum dan menyapa teman setiap bertemu, baik di         
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sekolah maupun di luar sekolah 

4.  Saya malas menaati tata tertib dan aturan di sekolah     

5.  
Saya tetap merasa bahagia walaupun teman saya sedang 

bersedih  

        

6.  

 Ketika mengerjakan tugas kelompok dengan teman yang 

lain, saya asik sendiri melakukan kegiatan lain seperti 

bermain gadget, dll.         

7.  
Saya dapat mengetahui mood seseorang ketika berinteraksi 

dengan orang lain 

 

   

8.  
Saya mengenakan pakaian yang pantas saat pergi ke tempat 

ibadah 

 

   

9.  Saya meminjami pulpen jika teman saya lupa membawa 

 

   

10.  Saya mengingatkan ketika ada teman yang salah 

 

   

11.  
Saya memahami apa yang dibicarakan orang lain kemudian 

saya tanggapi 

 

   

12.  
Saya  turut berpartisipasi dengan kelompok untuk 

menyelesaikan tugas kelompok 

 

   

13.  
Saya mendengarkan dengan seksama dan penuh perhatian 

apa yang di utarakan oleh orang lain 

 

   

14.  Saya meyakiti hati teman saya saat berbicara 

 

   

15.  
Saya memakai pakaian olah raga di kelas walaupun sudah 

bukan jam olah raga. 

 

   

16.  
Bagi saya bermusyawarah dapat berguna untuk mengambil 

keputusan  bersama secara mufakat 

 

   

17.  
Saya memahami nilai-nilai atau norma yang berlaku di 

lingkungan sekitar saya 

 

   

18.  
Saya meggunakan bahasa yang baik dan jelas serta sopan 

saat berbicara dengan orang lain 

 

   

19.  
Saat teman saya sedang kesusahan saya langsung 

membantunya 

 

   

20.  
Saya memelihara dan mempertahankan hubungan 

persahabatan saya walaupun ada masalah 

 

   

21.  
Saya malas merespon atau menanggapi orang baru yang 

belum saya kenal 

 

   

22.  
Saya membantu menenangkan teman saya yang sedang 

bersedih 

 

   

23.  
Saya membantu orang tua karena ingin mendapatkan 

imbalan 
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24.  
Ketika ditanya tentang pendapat, saya langsung 

menjawabnya. 

 

   

25.  Saya tidak mau tau dengan apa yang disukai oleh teman saya 

 

   

26.  Dalam berperilaku saya bersikap mau belajar dari orang lain 

 

   

 

~TERIMAKASIH~ 

 

Lampiran 8: 

Rekap Data Pre-test 

No 
Resp. 

Distribusi Skor Aitem Skala Keterampilan Sosial 

1 2 2 3 2 2 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 

2 1 4 4 2 3 3 4 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 

4 1 4 3 1 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 1 4 

5 2 3 4 2 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 

6 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 2 4 3 

7 1 3 3 1 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 1 3 

 

Rekap Data Post-test 

No 
Resp. Distribusi Skor Aitem Skala Keterampilan Sosial 

1 1 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 

2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 

4 1 3 4 1 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 

5 2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

6 1 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 

7 1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 1 3 
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Lampiran 9: 

Uji Normalitas Data  
 

NPar Tests 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre 7 79.71 5.469 73 90 

Post 7 84.57 5.855 76 93 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pre Post 

N 7 7 

Normal Parametersa,b Mean 79.71 84.57 

Std. Deviation 5.469 5.855 

Most Extreme Differences Absolute .264 .185 

Positive .264 .185 

Negative -.113 -.150 

Test Statistic .264 .185 

Asymp. Sig. (2-tailed) .149c .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 10: 

Uji Hipotesis 
 

T-Test 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre 79.71 7 5.469 2.067 

Post 84.57 7 5.855 2.213 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre & Post 7 .729 .063 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre - 

Post 

-4.857 4.180 1.580 -8.723 -.991 -3.074 6 .022 
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Lampiran 11 : 
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Yogyakarta, 19 Agustus 2019 
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